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RINGKASAN 

Febrian Irhwyn Alamsyah Efektivitas Dosis Multi Probiotic Pada 

Fermentasi Limbah Produksi Agar-Agar Dan Pollard Terhadap Kandungan 

Protein Kasar Dan Serat Kasar. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Badat 

Muwakhid.M.P sebagai pembimbing utama, serta Ir. M Farid Wadjdi, 

M.P sebagai pembimbing anggota). Penelitian in dilaksanakan pada 

tanggal 24 bulan Februari sampai tanggal 8 Bulan April 2025, yang 

bertempat di rumah Bapak Wiyono yang berlokasi di Kelurahan Merjosari, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. dan Laboratorium Bahan Makanan 

dan Nutrisi Ternak Universitas Brawijaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis multi 

probiotic terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar  fermentasi 

limbah produksi agar-agar sebagai campuran bahan dasar pakan teranak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 

dirancang percobaan dalam riset ini mengunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3                                                                                                                 

pengulangan, pada setiap perlakuan akan menggunakan Multi probiotic 

dengan dosis  Menggunakan dosis Multi Probiotic 6 ml per kg Limbah 

produksi agar-agar dan Pollard (P1), Menggunakan dosis Multi Probiotic 

12 ml per kg Limbah produksi agar-agar dan Pollard (P2), Menggunakan 

dosis Multi Probiotic 18 ml per kg Limbah produksi agar-agar dan Pollard 

(P3), dengan penambahan 2% molasses. 

Hasil dari penelitian menunjukan penambahan multi probiotik pada 

fermentasi campuran limbah produksi agar-agar dan pollard memberikan 



pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar (PK) dan 

serat kasar (SK), dengan rataan protein kasar P0= 8,45%., P1= 8,81%., 

P2= 8,98%., P3= 10,64%. Serta dengan rataan serat kasar P0= 5,60%., 

P1= 5,3%., P2= 5,01%., P3= 4,66%. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan perlakuan dengan dosis 

18ml  sebagai dosis tertinggi, dalam percobaan ini menunjukkan hasil 

terbaik terhadap kandungan protein kasar yang dapat mencapai 10,64% 

serta kadar serat kasar yang terendah sebesar 4,663%. Peningkatan 

dosis multi probitik secara umum menunjukkan dampak positif terhadap 

kualitas fermentasi. 

 

  



ABSTRAK 

Febrian Irhwyn Alamsyah. The Effectiveness of Multi-Probiotic 

Dosages on the Fermentation of Agar-Agar Production Waste and Pollard 

on Crude Protein and Crude Fiber Content. (Supervised by Prof. Dr. Ir. 

Badat Muwakhid, M.P. as main supervisor, and Ir. M. Farid Wadjdi, M.P. 

as co-supervisor). 

This research was conducted from February 24 to April 8, 2025, at 

Mr. Wiyono’s residence in Merjosari Village, Lowokwaru District, Malang 

City, and at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Universitas 

Brawijaya. The study aimed to determine the effect of multi-probiotic 

dosages on crude protein and crude fiber contents in the fermentation of 

agar-agar production waste mixed with pollard as a basic feed ingredient. 

An experimental method was used with a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications. The 

treatments included: control without probiotics (P0), 6 ml/kg multi-probiotic 

(P1), 12 ml/kg multi-probiotic (P2), and 18 ml/kg multi-probiotic (P3), each 

with the addition of 2% molasses. 

The results showed that the addition of multi-probiotics had a 

significant effect (P<0.05) on crude protein (CP) and crude fiber (CF) 

contents. The average CP values were P0=8.45%, P1=8.81%, P2=8.98%, 

and P3=10.64%, while the average CF values were P0=5.60%, 

P1=5.30%, P2=5.01%, and P3=4.66%. 



It can be concluded that the treatment with 18 ml/kg (P3) produced 

the best results, with the highest crude protein content of 10.64% and the 

lowest crude fiber content of 4.66%. Overall, increasing probiotic dosages 

showed a positive effect on the fermentation quality of agar-agar waste 

and pollard. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia fermentasi pakan ternak menjadi solusi untuk kebutuhan 

pakan ternak terutama pada musim kemarau. Menurunnya curah hujan 

mempengaruhi pertumbuhan hijauan pakan menjadi terbatas. Pada musim 

ini, ketersediaan pakan sering kali menurun drastis akibat minimnya curah 

hujan yang mempengaruhi pertumbuhan hijauan pakan. Dalam Data tahun 

2022 dari Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP) 

mencatat produksi tahunan rumput laut Gracilaria sp. sebesar 9,2 juta ton 

(KKP, 2024). Komoditas ini umumnya diolah menjadi agar-agar berbentuk 

bubuk sebagai produk utama. Namun, peningkatan produksi agar-agar yang 

terus terjadi setiap tahun berpotensi memperbesar volume ampas sisa 

olahan. Minimnya pemanfaatan ampas rumput laut dalam industri lain 

mengakibatkan akumulasi limbah ini semakin menumpuk dari waktu ke waktu 

( Patricia et al, 2025) . 

Ampas rumput laut yang dihasilkan dari limbah industri pengolahan 

agar-agar, terutama dari jenis Gracilaria sp., merupakan limbah organik padat 

yang masih memiliki nilai gizi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

ternak. Limbah ini umumnya mengandung serat kasar yang tinggi, sedikit 

protein kasar, serta unsur mineral seperti kalsium dan fosfor yang dibutuhkan 

dalam formulasi ransum, terutama untuk ruminansia (Muryanto et al., 2023).. 

Salah satu bahan alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah limbah 

produksi agar-agar, yang umumnya berupa sisa-sisa rumput laut yang telah 
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diekstraksi. Setelah proses ekstraksi agar-agar, sisa rumput laut masih 

mengandung nutrisi penting seperti serat, protein, dan mineral. Nutrisi 

tersebut berpotensi menjadi alternatif pakan ternak jika diolah dengan benar. 

Melalui proses fermentasi, limbah rumput laut ini dapat diubah menjadi pakan 

ternak yang bernutrisi, sekaligus membantu mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya alam. 

 Limbah rumput laut memiliki kandungan nutrisi seperti polisakarida dan 

serat; mineral; protein dan asam amino; lemak dan asam lemak; vitamin B12, 

C dan E; polifenol serta karotenoid (Evandharu, 2016). Rumput laut dapat 

digunakan sebagai bahan pakan sumber protein, mineral, vitamin dan 

antioksidan. Kelemahan penggunaan rumput laut adalah kandungan 

hemiselulosanya tinggi senilai 18,27% (Agustantikaningsih, 2015). Limbah 

yang tidak termanfaatkan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 

sehingga limbah memerlukan penanganan yang sesuai (Suryanto, 2023). 

Pengelolaan limbah produksi agar-agar yang dihasilkan dari rumput laut perlu 

diperhatikan karena dapat menjadi sumber polusi jika tidak ditangani dengan 

baik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemanfaatan limbah rumput laut 

contohnya sebagai pakan ternak 

Selain itu potensi limbah pertanian di Indonesia mempunyai potensi 

pakan alternatif bagi ternak yang telah dikembangkan seperti pollard. 

Penggunaan pollard yang mengandung probiotic sebagai bahan pakan 

ternak menggunakan limbah industri penggilingan gandum (Sulistiyanto et 

al.,, 2019). Pollard mempunyai kandungan nutrisi yang cukup baik seperti 
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kandungan protein dan energi yang tinggi, rendah lemak dan kandungan air, 

serta banyak mengandung vitamin B terutama vitamin B1 dan B kompleks 

yang penting untuk kesehatan unggas. Pollard juga banyak mengandung 

serat kasar berupa polisakarida berstruktur tinggi seperti selulosa, 

hemiselulosa, selebiosa, lignin dan silika (Ilmiawan et al, 2015). 

Fermentasi adalah proses perubahan kimia substrat organik yang 

berlangsung karena aksi katalisator berupa enzim yang dihasilkan oleh 

mikrobia tertentu (Rochani dkk, 2016) dan meningkatkan kandungan nutrisi. 

Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan nutrisi pakan adalah 

menggunakan Multiprobiotic, Probiotic adalah kultur tunggal atau campuran 

yang terdiri atas bakteri hidup yang dapat digunakan pada hewan atau 

manusia. Menambahkan probiotic bisa meminimalisir kinerja bakteri negatif 

yang terdapat pada usus inangnya. Maka probiotic bisa berfungsi sebagai 

penambah bahan pakan dengan tujuan untuk memaksimalkan proses 

pencernaan. (Saputra, 2023). Fermentasi dengan multiprobiotic tidak hanya 

meningkatkan kualitas nutrisi pakan, tetapi juga menghasilkan efek sinergis 

antara strain mikroba yang mendukung keseimbangan mikroflora usus 

ternak. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, peneliti merancang rumusan masalah : 

 Bagaimana pengaruh dosis multi probiotic dalam fermentasi 

limbah agar-agar terhadap kandungan protein kasar pakan ? 
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 Bagaimana pengaruh dosis multi probiotic dalam fermentasi 

limbah agar-agar terhadap kandungan serat kasar pakan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dosis multi probiotic 

terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar  fermentasi limbah 

produksi agar-agar sebagai campuran bahan dasar pakan teranak. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peternak sebagai 

alternatif pakan buat ternak 

 Berguna sebagai uji ilmiah yang akan dipublikasikan dalam bentuk 

jurnal ilmiah dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pakan buat ternak 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Pengolahan limbah produksi agar-agar dengan menggunakan multi 

probiotic yang dikombinasikan dengan penambahan pollard secara signifikan 

meningkatkan kandungan protein kasar dan serat kasar dalam produk pakan 

ternak dibandingkan dengan pengolahan tanpa perlakuan tersebut 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  didapatkan 

kesimpulan bahwa penggunaan dosis multi probiotik yang lebih tinggi 

pada fermentasi limbah produksi agar-agar dengan penambahan pollard 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kandungan 

protein kasar serta menurunkan kadar serat kasar. Perlakuan dengan 

dosis 18ml  sebagai dosis tertinggi, dalam percobaan ini menunjukkan 

hasil terbaik terhadap kandungan protein kasar yang dapat mencapai 

10,64% serta kadar serat kasar yang terendah sebesar 4,663%. 

Peningkatan dosis multi probitik secara umum menunjukkan dampak 

positif terhadap kualitas fermentasi.  

6.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan : 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar dilakukan 

penelitian lanjutan dengan pengujian secara langsung pada ternak 

guna mengetahui pengaruh nyata terhadap produktivitas dan 

kesehatan ternak.  

2. Bagi peternak atau pelaku usaha di bidang pakan ternak, 

fermentasi limbah agar-agar dapat dijadikan sebagai alternatif 

pakan yang lebih ekonomis dan berpotensi meningkatkan efisiensi 

usaha peternakan. 
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